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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

CONSIDERING TRANSLATOR’S  BACKGROUND IN TRANSLATING FIGURES OF 

SPEECH IN NOVEL OF MICE AND MAN 

 

Lailatun Najakh1 (lailatun.najakh@aiesec.net) 

MR Nababan2 (amantaradja@yahoo.com) 

Djatmika3 (djatmika@uns.ac.id) 

 

Abstract 
The translators being discussed here is Ariyantri E. Tarman and Pramoedya A. Toer who both work in translating 

novel Of Mice and Men written by John Steinbeck. The limitation of this study is only focused to analyze the figure 

of speech. Figures of speech play important roles to attract readers’ attention and as the distinction to differentiate 

the work of each author. Novel as the most translated work in the world has been known widely for its rich figures 

of speech. Translating figure of speech reminds challenging since the demand for the translator’s is to be faithful 

and arrive at the closest meaning from its source text.  Therefore, this research aims to know the figure of speech of 

novel Of Mice and Men and to find out the translation version from both translators and identify the closest 

meaning. The method of this research is descriptive qualitative with collecting data, validating data, and analyzing 

data in order to get result. From the analysis, it was found that, in translating figure of speech the translator which 

has acknowledged by public as famous novelist cannot leave his own ideology. Instead of being invisible as the 

translator, he put his own style to the translation work and makes the original author’s work become bias. 

Meanwhile, the translator who works originally as translator stays faithful to the author’s style of writing.  

Keywords: Translator’s Background, Figure of Speech, Novel, Of Mice and Men 

 

Abstrak 

Penerjemah yang didiskusikan dalam penelitian ini adalah Ariyantri E. Tarman dan Pramoedya A. Toer yang 

keduanya menerjemahkan novel berjudul Of  Mice nad Men karya John Steinbeck. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah gaya bahasa. Gaya bahasa merupakan hal penting untuk menarik minat pembaca dan 

merupakan pembeda antara karya penulis satu dan lainnya. Novel sebagai karya sastra yang paling banyak 

diterjemahkan telah diketahui memiliki gaya bahasa yang kaya. Menerjemahkan gaya bahasa sendiri merupakan 

hal yang mennatnag karena penerjemah dituntut untuk setia pada gaya bahasa sumber dan menerjemahkan sedekat 

mungkin dengan bahasa sumber. Sehingga, penelian ini bertujuan untuk mengetahui gaya bahasa di dalam novel Of 

Mice and Men dan untuk mengentahui versi terjemahan dari kedua penerjamah dan melihat mana yang lebih dekat 

dengan bahasa sumber. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data, validasi data, dan analisis data untuk mendapatkan hasil. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa 

dalam menerjemahkan gaya bahasa penerjemah yang telah diakui sebagai penulis terkenal oleh khalayak tidak 

dapat meninggalkan ideologinya. Penerjemah harusnya bersifat tidak terlihat di bahasa sumber namun 

penerjemahan dengan latar balakang penulis malah memasukkan gayanya dan membuat karya penulis aslinya 

menjadi bias.  

Kata kunci: Latar Belakang Penerjemah, Gaya Bahasa, Novel, Of Mice and Men  

 

 

INTRODUCTION 

Translation is a bridging activity between the author and the target reader. According to Newmark in 

Suryawinata (2003:18) stated that translating means to transfer a series of meaning or unit of linguistic 

from one language to another. Meanwhile, Nida and Taber (1969:1) state that translation is transferring 

meaning from source text to target text. Regarding to translation, as the most translated work in the world, 

novel has its own difficulties in translation. The difficulties deal with figure of speech in the novel that is 

unique from one novel to another depends on the author’s style. Figure of speech as a part of diction 

related to individual expression which has high artistic value (Keraff:2010:23). Perrin divided figure of 
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3 Dosen Program Studi Linguistik Penerjemahan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta 
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speech into 12 kinds, simile, metaphor, personification, apostrophe, synecdoche, metonymy, symbol, 

allegory, paradox, hyperbole, understatement, and irony. 

The uniqueness of figure of speech can be seen in novel entitled Of Mice and Men written by John 

Steinbeck. This novel tells reader about the huge depression in America including in California which is 

the setting of place of that novel. This novel describes about the friendship between a clever man and lack 

of education with his mental retarded bestfriend. Despite of shortcoming of each character, they remind 

close and protect each other in their life as the worker at ranch. Steinbeck’s novel is already well known 

for its rich figure of speech in describing the place and characters who feel desperate and lonely. In 

Indonesia, Of Mice and men already translated since 1950 until 2017. It also becomes the urge for the 

researcher to find out the translation product. Steinbeck won his Nobel award regard to his realistic 

writing and imaginative. Then, the translation version should transfer its uniqueness on closest meaning 

in order not to lose the author’s writing style. 

In this novel, it was found many figures of speech which are found translated differently from male and 

female translators. The translation version can be seen as follows: 

 

ST 
TT 

Ariyantri Pramoedya 
Evening of a hot 

started the little 

wind to moving 

among the leaves 

Malam yang gerah 

mendorong angin 

menyelinap di antara 

dedaunan. 

Senja menutup siang 

yang terik mem- 
bangunkan angin desir 

yang mengalun-alun 

daun-daunan. 
 

The way Ariyantri translated its different from Pramodeya. Ariyantri’s translation can be referred to 

source text meanwhile the way Pramoedya translated the sentence is far from the source text and it does 

make the translation version has its own soul and writing style. 

According to Venuti (2008) the more fluent the translation, the more invisible the translator. In other 

words, the more visible translator so meaning of the foreign text can be achieved closely from the source 

text. Translation is not an easy task. Translator must be loyal to the source text and must be careful in 

replacing meaning from source to target language (Sutopo, 2015:15). The translator cannot gain 

exsesssively or loss to much information from the source text that will affect the readers understanding 

toward the translation text. Both the reader and translator is actually the consumer of the source text. 

Since the translators is the first consumer to be a bridge for the target readers that is why the translation 

activity cannot be meaningless.  

Process of translation cannot be away from the translator capability. The background of the translators 

can affect the result of its work. This article is discussing the factors influences from the translators’ 

background related to the result of their translation.  

 

REVIEW OF  RELATED LITERATURE 

Translation 

Larson (1984:3) defines translation as transferring from source text to target text using semantic features. 

Later, Larson states that the meaning which is being transferred must be held constant. Only the form 

changes. Based on that definition, it can be said that the process deals with meaning from source text to 

target text even though the form will be changed. 

Furthermore, translation also defines as the replacement of textual material in one language (source 

language) by equivalent textual material in another language (target language) and the term equivalent is 

a clearly a key term (Catford,1965:20). It is in line with Newmark (1988:5) which stated that translation is 

rendering the meaning of a text into another language in the way that the author intended the text.  

From above definitions, it can be said that translation is process transferring source text into target text by 

focusing not only to the form but also to the meaning.  
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Figures of Speech 

1) Simile 

The word simile comes from Latin. Based on Keraff (2010:138), is a explicit comparison. In 

other words, simile is an explicit comparison indicated by the use of conjunctions like, as, than, 

or as resemble. Simile and metaphor have the same definition that both compare the two things 

we deliberately consider the same. Both the difference is indicated by the use of conjunctions as, 

than or resemble. While, metaphors do not use conjunctions in comparing them. 

2) Metaphor 

Metaphor is a kind of analogy that compares two things directly without using conjunctions to 

compare them. Metaphor is a kind of comparative style of language is shortest, solid, neatly 

arranged (Tarigan, 2013:15). 

3) Personification 

Personification is a kind of figurative style of speech that depicts inanimate objects or lifeless 

thins as if it has human nature. The point in personification is tangible as though it were a human 

being, both in the actions feelings, and other human actions.  

4) Irony 

Irony is a reference that wants to say something with a different meaning or purpose from what is 

contained in the sequence of words (Keraff, 2010:143). There are three ways that can be done to 

produce the language if irony which is stated the meaning contrary to the intention of mockery 

(Tarigan, 2009:61), namely: 

a. The meaning contrary to the true meaning 

b. Not based on the underlying reality 

c. Inconsistency between hope and reality 

5) Sarcasm 

Sarcasm is a more rough reference of irony and cynicism. Sarcasm can be ironic, this style will 

always be hurtful and unpleasant to hear. 

6) Satire 

Satire is a phrase that rejects or laughs at something. The difference in this form of majesty 

should not be ironic and usually criticize the human condition or weakness in order for change 

(Keraff, 2010:144). Furthermore, satire is a figure of speech that attacks humanity and society  

7) Hyperbole 

This figure of speech that contains an exaggerated statement, by exaggerating something. 

 

Translator’s Background 

Main Job 

1) Ariyantri E. Tarman  
Ariyantri has worked on translation, editing, and proofreading since graduate from bachelor 

degree. From her CV in Linkeid (approved by her via e-mail) the researcher found out that 

Ariyantri has main job as translator. Meanwhile, Prameodya A. Toer has main job as novelist and 

essayist.  Ariyantri has been working in big company as the expert translator such as Mercy 

Corps, World Agroforestry Centre, PT. Gramedia Pustaka Utama, LTS International, Asia 

Development Bank, and many more 

 

2) Pramoedya A. Toer 

Novelist Pramoedya has written many novels and already translated in many foreign languages 

such as English,Russian, Japan, Korean, Thailand. His masterpiece called Tetralogi Baru (Bumi 

Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak Langkah, Rumah Kaca) and also romance novel called Arus 

Balik. His novels made him well known worldwide. He is the best candidate from Southeast Asia 
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for Nobel Prize in Literature. Despite never awarded Nobel Prize, he got award from Philippine 

called Ramon Magsaysay Award for Journalism, Literature, and Creative Communication Arts.  

 

Education Background 

Education background of the translators gives impact to the way the translators work on their project 

translation. Ariyantri Eddy Tamran graduated from Padjajaran University, in English Language and 

Literature/Letters and acquiring Bachelor of Arts (BA).  

Pramoedya Ananta Toer graduated from Islamic Institute Jakarta on 1945.  

1) Ariyantri Eddy Tarman cultural background 

Ariyantri grew up in Bandung from Javanese and Sundanese parents. There is no dominant 

culture affect her life but her life in Bandung and mot friends of her is Sundanese. She  

acknowledges herself to be exposed with Sundanese culture. 

2) Pramoedya A. Toer cultural background 

Pramoedya was born in Blora and got education at Budi Utomi institute. After that, he went to 

Radio vocationa school at Surabaya for 1,5 years. Then, he contuined to Taman Siswa 

 

RESEARCH METHODOLOGY  

This study used descriptive qualitative design by describing the technique and the impact on translation 

quality from source text into target text from source text into target text occurred on Novel entitled Of 

Mice and Men. The data were all figures of speech found in that novel. Moelong (2005:6) states that 

qualitative research is a research type in which does not include numbers and calculations. The researcher 

does not use number to draw conclusion.  

In this study the location used is media. The media chosen as the location of this research is novel Of 

Mice and Men by John Steinbeck and its translation version. Participant in this study include all the 

characters in novel. Further, the data were taken from two translation version while the event itself is a 

sentence that contains figure of speech. 

 

RESULT AND DISCUSION  

In this research, the researcher found 8 kinds figure of speech. There are metaphor, simile, satire, 

personification, sarcasm, irony, hyperbole, and repetition. 

No Figure of Speech Total 
Persentage 

(%) 

1 Metaphor 48 39.7 

2 Simile 18 14.9 

3 Satire 13 10.8 

4 Personification 13 10.8 

5 Sarcasm 11 9.09 

6 Irony 10 8.3 

7 Hyperbola 6 5 

8 Repetition 2 1.7 

Total 121 100% 
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Methapor 

There are 48 data belong to metaphor. 

Here is the example of metaphor found in novel and two translation version. 

 
ST01

3/C1

/P7 
 
TT0

13/C

1/P1

4 
 
TT0

13/C

1/P1

2 

“I..I,”Lennie 

thought. His face 

grew tight with 

thought.”I…ain’t 

gonna say nothin’. 

Jus’ gonna stan’ 

there.” 
“Good boy. That’s 

swell. You say that 

over two, three times 

you sure won’t 

forget it.” 

Ar 

“Aku…aku,”pikir  Lennie. 

Wajahnya menjadi kaku ketika 

berpikir.”Aku…tidak an bicara. 

Berdiri saja.” 
“Anak baik. Itu bagus. Kauucapkan 

itu dua, tiga kali supaya kau tidak 

lupa.” 

Pr 

“Aku …aku,”Lennie berpikir. Muka 

berkerinyut oleh pikiran. “Betul 

sobat. Ulang-ulang, dua tiga kali. Kau 

nanti takkan lupa lagi.” 

  

The data above shown above was the example of metaphor. The data was categorized as metaphor since 

the sentence his face grew tight with thought was a comparison. “Grew tight” usually used for thing but 

it is used for human. Metaphor is applied to help the reader to understand how serious Lennie was 

thinking. Pramoedya was translated using word berkerinyut to translate grew tight. This word is not well 

known and well used but it does exist in KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

 

Simile 

List of data belongs to simile can be seen below. The example of simile and its two translation version as 

follows, 

ST0

39/

C2/

P18 
TTa

039

/C2

/P2

8 
TTa

039

/C2

/P2

3 

At about ten o’clock in 

the morning the sun 

threw a bright ust-

laden bar through on 

of the side windows, 

and in and out the beaf 

flies shot like rushing 

stars. 

Ar 

Sekitar jam sepuluh pagi, sinar 

matahari yang terang menyoroti debu-

debu melalui salah satu jendela 

semping, dan di dalam berkas sinar, 

lalat-lalat melesat seperti bintang 

jatuh. 

Pr 

Kurang lebih pada jam sepuluh pagi 

surya memancarkan sinar cuaca yang 

mengandung debu menerobosi salah 

sebuah jendela.Di luar dan di dalam 

sinar lalat berterbangan cepat seperti 

bintang beralih. 

 

The data above was the example of simile. Simile in source text was beaf flies shot like rushing stars. 

The data was categorized as simile because it was comparison of two things and the conjunction used is 

“like”. It was translated into lalat-lalat melesat seperti bintang jatuh by Ariyantri meanwhile Pramoedya 

translated into sinar lalat berterbangan cepat seperti bintang beralih. Bintang beralih is literal translation 

of rushing stars. It does transfer the meaning but the translation version of Pramoedya does not sound 

natural in Indonesian version. The translation version of Ariyantri which translated rushing stars into 

bintang jatuh was better received. 
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Satire 

There are 13 data belong to satire found. Data were shown below: 

Then, the researcher took one example from satire to see how different the translators translated the figure 

of speech. 

ST10

2/C4/

P85 
TT10

2/C4/

P108 
TT10

2/C4/

P80 

“Well, you keep your 

place then, Nigger. I 

could get you 

strung up on a tree 

so easy it ain’t even 

funny. 

Ar 

“Nah, kau harus tahu diri, negro. 

Aku bisa membuatmu digantung di 

pohon dengan gampang sampai-

sampai tak akan terasa lucu lagi. 

Pr 

“Nah, jadi engkau mengerti juga, 

Negro. Dengan gampang saja aku 

bisa membuat engkau dipasang 

pada batang pohon dan engkau 

takkan bersenang hati karena itu.” 
 

 The data was I could get you strung up on a tree so easy it ain’t even funny. This data belongs to 

satire because it was criticizing someone in humorous way.  Ariyantri’s translation does transfer into the 

closest meaning from the source text. She translated it ain’t even funny into sampai tak terasa lucu lagi. 

It was closed to author’s will in which in ain’t even funny to strung Lennie on a tree because that was 

hurtful. But Pramoedya translated into engkau takkan bersenang hati karena itu which has different 

meaning from the source text. The thing that does not funny which implied in this sentence was the 

punishment that Lennie would get to be hung on a tree. Not because of that punishment than he will not 

be happy at all. It was different in meaning.  

 

Personification  

In this novel, there was found 13 data of personification. Here is the example of personification and its 

two translation version.  

 

ST00

4/C1/

P2 
TT00

4/C1/

P8 
TT00

4/C1/

P8 

Evening of a hot 

started the little 

wind to moving 

among the leaves.  

 

Ar 
Malam yang gerah mendorong angin 

menyelinap di antara dedaunan. 
 

Pr 

Senja menutup siang yang terik 

membangunkan angin desir yang 

mengalun-alun daun-daunan. 

 

It belongs to personification because in the sentence “evening of a hot started the little wind to moving 

among the leaves”. Because the wind was impersonate like a human which can move like a human. 

Ariyantri was translated into “ malam yang gerah mendorong angin menyelinap di antara dedaunan”. 

Meanwhile,  Pramoedya was translated into senja menutup siang yang terik membangunkan angin desir 

yang mengalun-alun daun-daunan. The translation version of Pramoedya was far from the source text and 

it gave the target text his own style.  

Sarcasme 

 

ST02

9/C1/

P11 
TT02

You can’t keep a job 

and you lose me 

ever’ job I get. Jus’ 

keep me shovin’ all 

Ar 

Kau tidak bisa bertahan di satu tempat 

kerja dan kau membuatku kehilangan 

semua pekerjaan yang kuperoleh. 

Terus saja kau buat aku kehilangan 
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9/C1/

P20 
TT02

9/C1/

P16 

over the country all 

the time. 
semua pekerjaan yang kuperoleh. 

Pr 

Dan engkau tak bisa memlihara 

pekerjaan. Malah bisanya cuma 

menghancurkan sumber duitku. Dan 

selama ini aku harus mengembara. 

 

The above data was categorized into sarcasm. Sarcasm is the most savage of figure of speech. This figure 

if speech was always hurtful. Jus’ keep me shovin’ all over the country all the time Ariyantri was 

translated into Terus saja kau buat aku kehilangan semua pekerjaan yang kuperoleh. Besides, Pramoedya 

was translated into Dan selama ini aku harus mengembara. The meaning was different from the source 

text and did not give exact information about how desperately the character faced his friend that made 

him keep lose his job. Pramoedya translation version gave new ideas into the target text. 

 

Irony 

ST03

6/C1/

P14 
TT03

6/C1/

P23 
TT03

6/C1/

P19 

“Guys like us, that 

work on ranches, are 

the loneliest guys in 

the world. 

Ar 

“Orang-orang seperti kita, yang 

bekerja di peternakan, adalah orang-

orang paling kesepian di dunia. 

Pr 

Orang seperti kita ini, yang kerja di 

ranch, ialah orang terpencil di dunia 

ini.   
 

 

The data above belongs to irony because the character felt so discourage and express it in very pitiful way 

by saying if they were the lonelist guys in the world. Ariyantri translated that figure of speech into orang-

orang paling kesepian di dunia. Meanwhile, Pramoedya translated into orang terpencil di dunia ini. 

Again, Pramoedya translation gave different meaning which was unpredictable from the source text.  

 

Hiperbole 

 

ST06

1/C2/

P35 

TT06

1/C2/

P49 

TT06

1/C2/

P38 

There was a gravity in his 

manner and a quiet so 

profound that all talk 

stopped when he spoke. Ar 

Ada daya tarik dalam 

gerak geriknya dan sikap 

tenang yang begitu 

dalam, sehingga semua 

pembicaraan terhenti 

ketika ia bicara. 

 

Pr 

adalah suatu gaya dalam 

langkah lakunya dan 

dalam kelembutan 

suaranya hingga semua 

percakapan terhenti bila 

ia membuka mulut. 
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Data above was categorized as hyperbole. Hyperbole is kind of figure of speech that exaggerating 

something. It was a decription of Slim. The firm character on the ranch that has his own charisma and 

were loved by all workers even the owner’s sons felt discourage towards him.  

 

Repetition 

ST09

9/C4/

P84 
TT09

9/C4/

P10 
TT09

9/C4/

P79 

Candy’s face had grown 

redder and redder, but before 

she was done speaking, he had 

control of himself. 

Ar Wajah Candy semakin 

memerah, tapi sebelum 

perempuan itu selesai 

bicara, lelaki tua itu 

berhasil mengendalikan 

diri. 
Pr Muka Candy kian lama 

kian merah, tapi sebelum 

perempuan itu habis 

berbicara ia telah dapat 

membesarkan perasaanya. 
  

The last figure of speech found in novel Of Mice and Men is repetition; the data was candy’s face had 

grown redder and redder. The context was because he felt angry towards Curley’s wife and he felt very 

annoyed. The repetition was translated into wajah Candy semakin memerah by Ariyantri. Besides, 

Pramoedya was translated into muka Candy kian lama kian merah. 

The background of translator as the author who bond to his own ideology impact the diction and the way 

he translated the work of John Steinbeck. Pramoedya cannot loyal to source text and bond to give his own 

soul to the translation version of novel he translated entitle Of Mice and Men. 

 

CONCUSLION 

There are 8 kinds figures of speech found in this novel. There are metaphor, simile, satire, personification, 

sarcasm, irony, hyperbole, and repetition. In total, there are 121 data. Metaphor 39.7 %, Simile 14.9 %, 

Satire 10.8%, Perconification 10.8 %, Sarcasm 9.09 %, Irony 8.3 %, Hyperbole 5 %, and repetition 1.7 %. 

The result shows that the background translator which play important role is the background as the 

experienced author. This study proves that the famous name as the writer cannot always work well as the 

translator also. 

 

For further research, the analysis of other work of authors who become translator is still needed. The 

following research also can chose author who work as translator in modern generation and compare it to 

author who work as translator from old generation.  
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